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Abstract: This study aims to analyze factors which influence risk management
performance. Variables which are used, supplier orientation, supplier dependency,
customer orientation, and systemic purchasing toward the risk management
performance in retail book and stationary at Surabaya. This research uses
quantitative approach by using multiple linear regression. The sample of the study is
the retail book and stationary at Surabaya. The total sample is 91. Research finding
indicates that supplier orientation and supplier dependency give significantly positive
effect to risk management performance. While customer orientation and systemic
purchasing aren’t significant yet they give positive effect to risk management
performance.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis factor-faktor yang
mempengaruhi kinerja manajemen risiko. Variabel yang diguanakan adalah orientasi
pemasok, ketergantungan terhadap p emasok, orientasi konsumen, dan sistem
pembelian terhadap kinerja manajemen risiko pasokan dalam ritel buku dan alat tulis
di Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model
analisis linier berg anda. Penelitian ini menggunakan sampel berupa rite 1 buku dan
alat tulis yang berada pada seluruh wilayah di Surabaya. Jumlah sampel yang
digunakan dalam peneli tian ini adalah sebesar 91. Hasil penelitian me nunjukkan
bahwa variabel orientasi pemasok dan ketergantungan terhadap pemasok memberikan
pengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajemen risiko. Sedangkan orientasi
konsumen dan system pembelian memberikan pengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap kinerja manajemen risiko..

Kata kunci:Purchasing, Supply Chain Management, Risk Management.
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PENDAHULUAN

Pasar yang dinamis membuat pembelian memiliki peran yang penting dalam
keberhasilan suatu perusahaan (Zsidisin, 2003). Keberlangsungan perusahaan
bergantung dengan fungsi pembelian da n fungsi rantai pasok (Schn eider dan
Wallenburg, 2012). Fungsi pembelian d an fungsi rantai pasok se bagai salah satu
strategi yang dapat digunakan perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan
(David, 2011, p. 137). Hal ini menunjukkan se berapa penting studi yang dilakukan
dalam menemukan dan mengidentifikasi risiko dalam rantai pasok, tetapi dalam
literatur rantai pasok, studi ini masih dipandang sebelah mata (Chopra dan Sodhi,
2004; Sheffi dan Rice, 2005).

Banyak temuan-temuan menjelaskan bahwa terdapat kesenjangan antara
hubungan risiko dalam rantai pasok den gan keberlangsungan dari pengelolaan rantai
pasok sebuah perusahaan (Seuring and Miiller, 2008). Salah satu bentuk k esenjangan
adalah ditemukan ada dua faktor utama yang kurang dalam penelitian akan risiko
dalam rantai pasok yaitu pandangan perilaku dalam manajemen risiko dan macam-
macam faktor dalam ke berlangsungan perusahaan (Ghagde et al., 2012). Hoffmann
(2012) dalam Hallikas (2015) mengemukan ba hwa berhubungan dengan proses
manajemen risiko, pen gawasan akan risiko mampu memberikan kontribusi terhadap
kinerja dari pen gelolaan risiko, tetapi peng identifikasian risiko tidak mampu
memberikan hubungan yang signifikan terhadap kinerja dari manajemen risiko.

Kesenjangan yang ada menjelaskan bahwa penelitian akan risiko dalam rantai
pasok masih memiliki bebera pa kelemahan yang menjadi limitasi untuk melakukan
penelitian yang akurat akan risiko dalam ra ntai pasok. Terdapat ban yak penemuan
lain menyatakan bahwa manajemen risiko dalam rantai pasok merupakan sesuatu
yang penting untuk diakui tetapi kinerja dari manajemen risiko dalam rantai pasok
belum diadopsi sebe gitu rupa dalam studi-studi maupun dalam p enelitian-penelitian
(Ellegaard, 2008). Hal ini menunjukkan ba nyak yang telah men gakui bahwa

manajemen risiko memiliki peran yang penting, tetapi masih dipandang sebelah mata.
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Manajemen risiko dalam rantai pasok di Indonesia menjadi isu penti ng dan
memerlukan perhatian dari para manajer, hal ini disebabkan seberapa sering risiko
dapat terjadi, serta dampak signifikan dari potensi kejadian risiko terh adap kinerja
perusahaan.Pada AON Global Enterprise Risk Management Surve y ditunjukkan
bawah level penerapan manajemen risiko oleh perusa haann-perusahaan di Indonesia
terbilang rendah dibandingkan negara lain. Dalam lima tingkat level manajemen
risiko, Indonesia rata-rata masih pada level 1 da n 2 (investasi.kontan.co.id). Hal ini
menujukkan bahwa walaupun secara teori b ahwa manajemen risiko d i Indonesia
merupakan isu yang penting tetapi, penerapan manajemen risiko di Indonesia masih
kurang.

Dalam lima tahun terakhi r sektor ritel teru tama yang berada di dalam Indonesia
mengalami penambahan pendapatan yang cukup cepat. Hal ini disebabkan derasnya
arus globalisasi dan ju mlah pendapatan perk apita negara. Keadaan perekonomian
Indonesia yang baik membuat beberapa pebinis asing akan beroperasi di sektor ritel
di Indonesia. Keadaan ini menyebabkan persaingan yang ketat sehin gga untuk
memenangkan persaingan diperlukan strategi pemasaran dan pengelolaan manajemen
yang baik dalam jaringan ritel (www.undercover.co.id).

Dalam perkembangan teknologi yang semakin pesat, sektor ritel di Indonesia
banyak mengalami kemajuan. Tetapi, terdapat beberapa sektor yang tidak me miliki
pertumbuhan yang baik, satu sektor ritel yang mengalami penguduran yaitu ritel buku
dan alat tulis. B eberapa indikator yang menunjukkan penurunan ini ad alah sepinya
berbagai acara pameran buku di kota-kota besar, turunnya jumlah produksi buku dan
alat tulis, dan berkurangn ya jumlah distri butor buku dan alat tulis. e-boo k dan alat
elektronik lainnya membuat masyarakat berpindah dari penggunaan buku bermedia
kertasr kepada buku elektronik dan alat-al at elektronik, terutama dikala ngan muda
(www.republika.co.id). Kemajuan teknologi menyebabkan risiko pada ritel buku dan

alat tulis.
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METODE PENELITIAN

penelitian ini me rupakan jenis penelitian applied research yaitu penerapan dari
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian ini mempun yai hubungan
kausal di mana terdapat pengaruh akan empat macam faktor. Faktor-faktor ini di
kelompok menjadi dua variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen. Di
mana orientasi pemasok, ketergantungan akan pemasok, orientasi kons umen, dan
sistem pembelian merupaka n variabel independen dan kinerja manajemen risiko
merupakan variabel dependen.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer yaitu berupa
data dari hasil kuesioner yang disebarkan kepada ritel buku dan alat tulis di Surabaya.
Sumber data yang diambil dalam penelitian ini terdiri dari individu dengan jabatan
manajer rantai pasok atau seminimalnya memiliki jabatan yang berkaitan dengan
bagian pembelian perus ahaan, di mana individu tersebut akan men yediakan data
untuk kepentingan penelitian dengan menjawab kuesioner yang disebarkan kepada
ritel buku dan alat tulis di Surabaya.

Aras pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini merupakan aras interval di
mana data yang didapat memiliki urutan bertingkat dan dapat dikuantifikasi atau
diberi nilai, memiliki interval tertentu, dan hasil datanya dapat dianalisis dengan uji
statistik parametrik. Penelitian ini me nggunakan kuesioner yang memiliki skala
pengukuran berupa tujuh poin skala deng an sangat tidak setuju diberi nilai 1 dan
sangat setuju diberi nilai 7. Skala p engukuran yang digunakan berupa attitude rating
scale. Bentuk dari attitude ratin g scale yang digunakan dalam penelitian ini berupa
skala numerik/kuantitatif, di mana skala ini menggunakan angka-angka (skor-skor)
untuk menunjukan gradasi-gradasi, disertai dengan penjelasan singkat pada masing-
masing angka.

Penelitian ini me nggunakan metode pengolahan data regresi linear berganda
karena untuk mengetahui secara langsung pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terkait. Adapun tahapa n dalam teknik analisis ini adalah sebagai berik ut ini: (1)

menentukan nilai dari variabel-variabel dalam penelitian ini untuk pe masok sampel

2080



Calyptra: Jurnal llmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.7 No.2 (2019)

yang dipilih selama periode penelitian berupa tabel deskriptif; (2) mengidentifikasi
reliabilitas dan validitas dari data; (3) mengidentifikasi metode PCA (Principal
Component Analysis); (4) setelah berhasil melalui uji diatas makan akan dilakukan
pengidentifikasian gejala asumsi klasik dengan tujuan agar model re gresi dapat
menghasilkan penduga yang tidak bias (sah ih); (5) Melakukan analisis regresi data
setelah menentukan nilai dari data yang digunakan dalam penelitian dengan
persamaan pada model analisis r egresi linear berganda; (6) Mengukur pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Indikator yang digunakan adalah koefisien
determinasi (R2). Setelah itu diolah menggunakan uji T dan uji F untuk menentukan
hasilnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan data pada bab IV, diperoleh persamaan regresi: SR
= 2,453 SO + 3,838 SD + 0,980 CO + 0,47 7 SP. Hasil peng ujian hipotesis 1
mendapatkan bahwa variabel orientasi pemasok (SO) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja manajemen risiko (SR). Hal ini berarti orientasi pemasok
mampu memberikan dampak terhadap kinerja manajemen risiko dari ritel buku dan
alat tulis. Hipotesis 1 menunjukkan adanya pengaruh orientasi pemasok yang positif
dan signifikan terhadap kinerja manajemen risiko yang dapat didukung oleh hasil
penelitian. Informasi ini menandakan bahwa hipotesis 1 diterima.

Hasil ini menujukkan bahwa orientasi pemasok menentukan tingkat risiko yang
dihadapi oleh ritel buk u dan alat tulis. Pengaruh ini menunjukkanb ahwa jika
orietansi pemasok tidak baik maka akan mempengaruhi kinerja manajemen risiko
ritel buku dan alat tulis. Untuk mengurangi resiko pihak ritel buku dan alat tulis akan
melakukan pengawasan dan selalu berhubungan secara periodik.

Hasil pengujian hipotesis 2 mendapatkan bahwa variabel ketergantungan terhadap
pemasok (SD) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja manajemen risiko
(SR). Hal ini berarti ketergantungan terhadap pemasok mampu memberikan dampak
terhadap kinerja manajemen risiko dari ritel buku dan alat tulis. H  ipotesis 2

menunjukkan adanya pengaruh ketergantungan terhadap pemasok yang positif dan
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signifikan terhadap kinerja manajemen risiko yang dapat didukun g oleh hasil
penelitian. Informasi ini menandakan bahwa hipotesis 2 diterima.

Hasil ini menujukkan bahwa ketergantungan terhadap pemasok menentukan
tingkat risiko yang dihadapi oleh ritel buku dan alat tulis. Pengaruh ini menunjukkan
bahwa jika masih ban yak ritel buku dan al at tulis yang memiliki ketergantungan
terhadap pemasok, di mana bisa menimbulkan risiko yang cukup besar. Jika pemasok
terhambat dan tidak mampu memenuhi kebut uhan ritel buku dan alat t ulis maka,
pihak ritel buku dan alat tulis tidak memil iki pemasok lain yang mampu memenuhi
kebutuhan. Hal ini membuat ritel buku dan alat tulis menghadapi risiko yang lebih.
Untuk mengurangi risiko, pihak ritel buku dan alat tulis harus memiliki hubungan
dengan lebih banyak pemasok.

Hasil pengujian hipotesis 3 mendapatkan bahwa variabel orientasi konsumen (CO)
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap kinerja manajemen risiko ( SR).
Hal ini bera rti orientasi konsumen tidak memberikan dampak terhadap kinerja
manajemen risiko dari ritel buku dan alat tulis. Hipotesis 3 menunjukk an adanya
orientasi konsumen yang positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja manajemen
risiko yang dapat didu kung oleh has il penelitian. Hasil in i menujukkan bahwa
orientasi konsumen memang mampu mempengaruhi kinerja manajemen risiko tetapi
tingkat risiko yang dihadapi tidak begitu signifikan. Informasi ini menandakan bahwa
hipotesis 3 ditolak.

Konsumen merupakan faktor penting dalam segala bentuk us aha termasuk ritel
buku dan alat tulis. Da lam memenuhi kebutuhan dan ke iinginan dari konsumen,
pihak ritel buku dan alat tulis menghadapi risiko di mana apa yang mereka sediakan
sesuai dengan kebutuhan maupun keiinginan konsumen. Tetapi pada ritel buku dan
alat tulis di Suraba ya, risiko yang ditimbulkan oleh orient asi konsumen tidak
memberikan pengaruh yang begitu signifikan sehingga harus diwaspadai oleh pihak
ritel buku dan alat tulis. Risiko yang terjadi dalam orientasi konsumen dapat dihindari
oleh pihak ritel buku dan alat tulis yang melakukan survei pasar terlebih dahulu serta

memiliki hubungan yang baik dengan pemasok.
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Hasil pengujian hipotesis 4 mendapatkan bahwa variabel sistem pembelian (SP)
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap kinerja manajemen risiko ( SR).
Hal ini ber arti sistem pembelian tidak memberikan dampak terhadap kinerja
manajemen risiko dari ritel buku dan alat tulis. Hipotesis 4 menunjukk an adanya
pengaruh sistem pembelian yang positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja
manajemen risiko yang dapat didukung oleh hasil penelitian. Hasil ini menujukkan
bahwa sistem pembelian memang mampu mempengaruhi kinerja manajemen risiko
tetapi tingkat risiko yang dihadapi tidak begitu signifikan. Informasi ini membuktikan
bahwa hipotesis 4 ditolak.

Sistem pembelian dalam r itel buku dan alat tul is berhubungan den gan kerjasama
dengan orientasi pemasok. Dalam ritel buku dan alat tulis terdapat dua macam sistem
pembelian yaitu pembelian buku baru dan buku lama. Di mana pembelian buku baru
dimulai dengan pemasok yang memberikan informasi mengenai ad anya buku baru
kepada pihak ritel buku dan alat tulis, setelah itu ritel buku dan alat tulis akan
melakukan pemesanan akan buku tersebut. Pembelian buku lama dilakukan setelah
pihak ritel buku mengecek si sa stok dalam gudang. Sistem pembelian mampu
memberikan pengaruh terhadap kinerja manajemen risiko tetapi pada ritel buku dan
alat tulis di Suraba ya pengaruh yang diberikan tidak beg itu signifikan. Sehingga
pihak ritel buku dan alat tulis tidak perlu waspada terhadap variabel ini.

Koefisien determinasi (R2) diketahui bahwa nilai R2 adalah sebesar 0,373. Dari
nilai tersebut dapat dilihat bahwa kinerja manajemen risiko dipengaruhi oleh orientasi
pemasok, ketergantungan terhadap p emasok, orientasi konsumen, dan sistem
pembelian sebesar 0,373. Hal ini berarti kinerja manajemen risiko dipen garuhi oleh
orientasi pemasok, ket ergantungan terhadap pemasok, orientasi konsu men, dan
sistem pembelian sebesar 37,3% dan sisanya 62,7% dipengaruhi oleh hal-hal lain
yang tidak diteliti.

Uji F, dari hasil yang didapat ditemukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000.
Disebabkan nilai 0,000 < 0,05 ma ka sesuai den gan dasar pengambilan keputusan

dalam uji F, dapat disimpulkan bahwa variabel orientasi pemasok, ketergantungan
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terhadap pemasok, orientasi konsumen, dan sistem pembelian berp engaruh terhadap
kinerja manajemen risiko. Selain itu diketahui juga nilai F hitung sebesar 12,804 > F
tabel sebesar 2,48. Pengambilan keputusan dalam uji F baik itu membandingkan nilai
F hitung dengan nilai F tabel, serta nilai signifikansi maka diperoleh hasil yang sama
dan konsisten.

KESIMPULAN DAN RINGKASAN IMPLIKASI TEORI

Berdasarkan hasil pengujian hipotesisi dengan menggunakan ujit, diperoleh
bahwa variabel orientasi pemasok (SO) dan ketergantungan terhadap pemasok (SD)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajemen risiko ritel buku dan alat tulis di
kota Surabaya. Sedangkan variabel orientasi konsumen (CO) dan sistem pembelian
(SP) berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja manajemen risiko ritel buku dan
alat tulis di kota Surabaya.

Berdasarkan hasil pen gujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa variabel
orientasi pemasok (SO ) dan ketergantungan terhadap pemasok (SD) mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajemen risiko sedangakan
variabel orientasi konsumen dan variab el sistem pembelia n (SP) mempunyai
pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja manajemen risiko.

Koefisien determinasi (R2) diketahui bahwa nilai R2 adalah sebesar 0,3 73. Dari
nilai tersebut dapat dilihat bahwa kinerja manajemen risiko dipengaruhi oleh orientasi
pemasok, ketergantungan terhadap p emasok, orientasi konsumen, dan sistem
pembelian sebesar 0,373. Hal ini berarti kinerja manajemen risiko dipen garuhi oleh
orientasi pemasok, ket ergantungan terhadap pemasok, orientasi konsumen, dan
sistem pembelian sebesar 37,3% dan sisanya 62,7% dipengaruhi oleh hal-hal lain
yang tidak diteliti.

Secara teoritis hasil pe nelitian ini tidak mendukung penelitian Hallikas (2015)
yang menyatakan bahwa orientasi pemasok memiliki pengaruh terhadap kinerja
manajemen risiko, kete rgantungan terhadap pemasok tidak memiliki pengaruh
terhadap kinerja manajemen risiko, orientasi konsumen memiliki peng aruh terhadap

kinerja manajemen risiko, dan sistem p embelian memiliki pengaruh terhadap kinerja

2084



Calyptra: Jurnal llmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.7 No.2 (2019)

manajemen risiko. H asil dari penelitian ini membuktikan bahwa variabel orientasi
pemasok dan ketergantungan terhadap pemasok memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja manajemen risiko.

Sedangkan variabel orientasi konsumen dan sistem pembelian memiliki pengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja manajemen risiko. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam kategori yang berbeda memiliki sistem dalam pembelian
yang berbeda sehingga hasil penelitian juga berbeda dan tidak mampu mendukung
penelitian yang sama dengan pemelihan objek yang berbeda.

Penelitian ini merupakan penelitian yang menguji pengaruh orientasi konsumen,
ketergantungan terhadap pemasok, orie ntasi konsumen, dan sistem  pembelian
terhadap kinerja manajemen risiko ritel buku da n alat tulis d i Surabaya. Bagi pihak
ritel buku dan al at tulis pe nelitian ini membant u ritel buku dan alat tulis untuk
mengidentifikasi penyebab risiko mana yang memberikan pengaruh terhadap kinerja
manajemen risiko ritel buku dan alat tulis. Hal ini dilakukan untuk mengurangi risiko
yang dimiliki oleh ritel buku dan alat tulis.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah jumlah sampel penelitian karena sampel
yang digunakan dalam penelitian ini hanya terdiri dari 10 ritel buku dan alat tuli s
yang berada di Surab aya. Jumlah sampel ini masih dianggap sedikit disebabkan
jumlah ritel buku dan alat tulis di Surabaya lebih dari 100 ritel buku.

Saran yang dapat diberikan untuk pe nelitian selanjutnya adalah penambahan
jumlah variabel independen, memperpanjang periode pengamatan dalam penelitian,
dan penambahan jumlah ritel buku dan alat tulis yang diteliti. Hal ini menjadi penting
untuk penelitian selanjutnya agar mendapatkan hasil yang lebih mampu menjelaskan

variabel dependen dengan lebih baik.
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